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BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN R.A KARTINI

A. Mengenal R.A Kartini

1. Biografi

Raden Ajeng Kartini lahir pada tanggal 21 April 1879( 28
Rabingulakir 1808), wafat pada tanggal 17 Sepetember 1904 (7 Rejeb
1834). la lahir dari keluarga ningrat putra R.M.A.A. Sosroningrat, Bupati
Jepara, putra Pangeran Ario Tjondronegoro IV, Bupati Demak. . Ibunya,
Mas Ajeng Ngasirah yang berasal dari kalangan rakyat biasa, putra Kyai
Haji Madirono seorang guru agama terkenal di desa Telekawur, Jepara dan
Nyai Haji Siti Aminah, juga dari desa Telukawur. Ibu Kartini dinikahi
oleh ayahnya pada tahun 1872 ketika ia masih berpangkat Wedana di
Mayong.

Kemudian, masih dalam kedudukannya sebagai Wedana, pada
1875 sang ayah kawin lagi dengan seorang putri bangsawan tinggi, yang
menurut Kartini adalah keturunan langsung Raja Madura yaitu Raden
Ajeng Woerjan atau Moerjam, putri R.A.A. Tjitrowikromo, Bupati Jepara
sebelum Sosroningrat.! Istri yang kedua kemudian diangkat menjadi
“garwa padmi” atau “Raden Ayu” dan Gusti Putri yang keluar sebagai
First Lady; sedang Mas Ajeng Ngasirah mendapat kedudukan ‘garwa

ampil.”? Urusan pendidikan anak-anak menjadi tanggung jawab M.A.
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L Siti Soemandari Soeroto, Kartini, Sebuah Biografi, (Jakarta : Gunung Agung, 1978), h.

2 1bid, h. 26
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Ngasirah. Beliau sangat keras dalam mendidik putra-putrinya, termasuk
pendidikan agama.

R.M.A.A Sosroningrat memiliki 11 putra dari dua istri. Dari garwa
ampil lahir 8 putra putri dan 3 putra putri dari garwa padmi. Semuanya
bergelar Raden Ajeng bagi anak perempuan dan Raden Mas bagi anak
laki-laki. Ayah Kartini berpandangan progressip, mewarisi sikap ayahnya,
sebagai Bupati Demak.

Kartini disurun menikah oleh orang tuanya, dengan Bupati
Rembang K.R.M. Adipati Ario Singgih Djojo Adhiningrat, yang telah
memiliki tiga istri. Kartini kemudian menikah pada tanggal 12 November
1903. Sebagai seorang suami, K.R.M. Adipati Ario Singgih Djojo
Adhiningrat  sangat mengerti  keinginan  Kartini. Beliau  kemudian
mendukung cita-cita Kartini untuk mendirikan sekolah wanita.

Semua anak-anaknya disekolahkan, baik putra maupun putri.
Meskipun ada perbedaan dalam tingkatan pendidikan. Kartini dan saudara-
saudaranya dimasukkan di Europese Lagere School meskipun muridnya
hampir semuanya anak-anak Belanda Indonesia. Mencermati latar
belakang keluarga Kartini dapat difahami bila Kartini memiliki potensi
unggul untuk dapat dikembangkan menjadi pribadi yang berkualitas.
Realisasi perkembangannya sangat dipengaruhi pleh lingkungan
kehidupannya, pendidikannya maupun dinamika aktifitas-aktifitasnya.

Pada dasarnya apa yang dicita-citakan dan dilakukan oleh Kartini

hanyalah sebagai perintis jalan, yang nantinya harus diserahkan oleh
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Kartini-kartini baru. Pada awalnya, pergerakan wanita dilakukan secara
perseorangan, dan R.A. Kartini (1879-1904) adalah pelopornya. Setamat
dari E.L.S. pada usia 12 tahun terus dipingit dan tidak melanjutkan sekolah
karena adat istiadat yang berlaku pada masa itu. Meskipun demikian tidak
memadamkan semangatnya untuk maju. la banyak belajar dari membaca
buku dan surat menyurat dengan teman dan kenalanya. Atas bantuan
ikhtiyar teman dan kenalanya seperti Ovink Soer dan lain-lainya, pingitan
menjadi longgar.

Kartini berhasrat menjadi guru untuk anak-anak perempuan para
bupati yang diusulkan oleh Abendanon, tetapi gagal karena gagasan
sekolah tersebut ditolak pemerintah kolonial Belanda, berdasarkan
penolakan dari para bupati. Beasiswa belajar di negeri Belanda yang
berhasil diajukan oleh van Kol untuk Kartini dan Rukmini, adiknya, juga
tidak dapat dilaksanakan. Meskipun banyak mengalami kekecewaan.
Kartini berhasil membuka Sekolah wanita yang pertama di Indonesia.®

Raden Ajeng Kartini adalah salah satu figus yang mengambil peran
aktif dalam peran aktif dalam perjuangan penuh tantangan. Raden Ajeng
Kartini seorang ningrat yang dalam jiwadan mata tekadnya apalagi
sebenar-benarnya memiliki kebagsawanan dalam makna yang sangat
dalam. Kebangsawanan darah, kebangsawanan pikir, dan hati.* Perjuangan
pemikiran yang digagas oleh R.A Kartini tidak dapat dipisahkan dari latar

belakang pendidikan dan situasi lingkungan dimana R.A Kartini tinggal.

3 Salman iskandar,99 tokoh muslim Indonesia,Bandung (PT.Mizan pustaka,2009), h. 136
4 Suryono Sastroatmodjo, Tragedi Kartini, (Yogyakarta: Narasi, 2005), h. 3
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2. Latar Belakang Pendidikan Dan Karya - Karyanya

Setelah usia Kartini menginjak angka 6 tahun, Kartini dimasukan
di sekolah Europese Legere School tahun 1885. Melalui pendidikan yang
singkat itu, Kartini dapat mengecap pengetahuan orang Barat disamping
dapat bergaul dengan anak-anak Belanda yang bebas. Selanjutnya Kartini
tidak pernah duduk dibangku sekolah yang lebih tinggi setelah tamat
Europese Legere School, Sekolah rendah Belanda.

Pada saat Kartini masih menempuh pendidikan disekolah. Datang
utusan dari Rembang untuk mengantarkan surat lamaran dari Bupati
Rembang, Djoyoadiningrat. Bupati Djoyoadiningrat adalah seorang bupati
yang modern dan perpikiran maju, namun demikian keputusan sepenuhnya
tetap diberikan kepada R.A Kartini. Menginjak usia 12 tahun, Kartini
dipingit sebagaimana perempuan Jawa pada umumnya.®

Pada akhirnya Kartini terpaksa menempuh jalan yang menurut
anggapan tradisional sudah digariskan untuk wanita, yakni pernikahan.
Namun kepada Bupati Djoyoadiningrat, Kartini mengajukan 4 syarat.®

a. Hendaknya perkawinan dilaksanakan secara sederhana tanpa adat
pesta
b. Tidak sudi lagi melakukan sungkem dan mencium kaki mempelai

pria

> Tim, Riwayat Singkat R.A Kartini, (Jepara: Disparta Kab Dati 1l Jepara),h. 16.
® Ibid., h 24
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c. Karena suaminya telah memiliki 6 orang anak. Maka pendidikan
bagi anak sepenuhnya diserahkan pada Kartini

d. Tidak ada lagi selir setelah pernikahan dilangsungkan.

Tepat pada tanggal 12 November 1903 Kartini melangsungkan
pernikahannya dengan bupati Rembang. Adipati Djoyoadingrat sebagali
Bupati yang berpikiran modern masih mengizinkan Kartini untuk tetap
menulis,mengajar, dan berhubungan dengan kawan-kawan dari Belanda.
Namun demikian pernikahan Kartini tidak berlangsung lama. Karena
kesehatan yang memburuk, Kartini meninggal pada tanggal 17 September
1904 setelah melahirkan bayi laki-laki yang diberi nama R.M Susalit.

Keingintahuan Kartini terhadap pengetahuan dipuaskan dengan
banyak membaca dan bergaul dengan orang-orang Barat.” Dengan
pengetahuan inilah, Kartini dapat mengerti keterbelakangan dan
kemiskinan rakyat untuk kemudian berpikir bagaimana menaikan derajad
rakyat. Ditengah suasana hidup dalam pingitan, Kartini mencita-citakan
kebebasan dan persamaan sebagaimana gaya hidup dan pergaulan teman-
temannya dari Barat. Melihat keadaan bangsa khususnya keadaan
perempuan dalam masyarakat Jawa yang feodal, jiwa Kartini berontak.

“Dan mengapakah kami merasa perlu tinggal untuk sementara
waktu di Eropa ? lalah untuk membebaskan diri kami dari pengaruh-
pengaruh mengganggu yang diberikan oleh pendidikan Pribumi yang tidak

dapat kami hindarkan ini ! Orang-orang Eropa yang paling asingpun,

" Suryono Sastroatmodjo. Tragedi Kartini. (Yogyakarta: Narasi, 2005). h, 38
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sekalipun sebanyak satu batalyon, kata Dik R., tak gentar kami
menemuinya; terhadap seorang Jawa yang tak kami kenal, seorang raja,
larilah kami bersembunyi seperti siput didalam kepompong kami.

Kami hendak bebaskan diri kami sama sekali dari ikatan-ikatan
yang melekat adat kuno kami yang mau lekat saja ini, yang pengaruhnya
tak dapat kami hidari; segala prasangka yang mau lekat saja ini, dan
menghambat kemajuan kami akan kami bebaskan, agar jiwa kami menjadi
segar dan bebas, agar makin lebarlah sayap yang dapat dikepakan, demi
kebaikan usaha yang akan kami lakukan.

Itulah sebabnya kami harus tinggal dilingkungan lain negeri asing
dengan kebiasaan dan adatnya serta keadaan-keadaan lain.”® Harus diakui
disini bahwa pemikiran Kartini jauh mendahului zamannya. Gagasan
emansipasi wanita dan perjuangan untuk mewujudkannya terlihat dalam
tulisan-tulisan Kartini. Dimana pada akhirnya, Kartini menolak untuk
mennyembah dan mencium kaki suaminya karena dianggap perlakukan
sewena-wena terhadap kedudukan seorang wanita. “Kaum lelaki diberi
sayap untuk terbang,sedangkan kami wanita ingin mempunyai sayappun
tidak diperkenankan, baru keinginan sudah dipatahkan, alangkah sedihnya

kaum bangsa perempuan’”®

Keinginan adanya persamaan antara laki-laki dan perempuan

diwujudkan Kartini dengan keinginananya untuk menuntut ilmu dinegeri

8 S.Takdir Alisjahbana, Kebesaran dan Tragedi, Bunga Rampai Karangan Mengenai
Kartini, (Jakarta: Sinar Harapan, 1979), h.118
% 1bid, h, 20
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Belanda. Hal ini disampaikan Kartini kepada sahabatnya, Mr. JH
Abendanon, meskipun niat ini akhirnya dibatalkan oleh Kartini. Meskipun
Kartini gagal menuntut ilmu ke negeri Belanda, Kartini berhasil
menghimpun sekolah pertama bagi gadis-gadis Bumi Putera yang
diselenggarakan di serambi pendopo belakang Kabupaten Jepara. Berikut
ini adalah karya-karya yang ditulis oleh R.A. Kartini maupun karya yang

berkaitan dengan dirinya:

1. Habis Gelap Terbitlah Terang

2. Surat-surat Kartini, Renungan Tentang dan Untuk Bangsanya
(Surat-surat Kartini)

3. Letters from Kartini, An Indonesian Feminist 1900-1904 (Buku
lain yang berisi terjemahan surat-surat Kartini)

4. Panggil Aku Kartini Saja (bacaan yang lebih memusatkan pada
pemikiran Kartini juga diterbitkan. Salah satunya adalah Panggil
Aku Kartini Saja karya Pramoedya Ananta Toer)

5. Kartini Surat-surat kepada Ny RM Abendanon-Mandri dan
suaminya

6. Aku Mau ... Feminisme dan Nasionalisme. Surat-surat Kartini

kepada Stella Zeehandelaar 1899-1903
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B. Pandangan R.A Kartini Tentang Pendidikan
1. Aspek Perempuan sebagai Pendidik Pertama
Perempuan sebagai pendidik pertama berperan dalam pembentukan
watak anaknya. Dalam suratnya kepada N.V.Z., Yang dimuat di Kolonial
Weekblad, pada tanggal 25 Desember 1902, ia mengatakan:

Bukan tanpa alasan orang mengatakan Kebaikan dan kejahatan
dimulai anak bersama air susu Ibu. Alam sendirilah yang menunjuk
dia untuk melakukan kewaiban itu. Sebagai ibu dialah pendidik
pertama anaknya. Di pangkuannya anak pertama belajar merasa,
berpikir, berbicara. Dan dalam kebanyakan hal pendidikan pertama-
tama bukan tanpa arti untuk seluruh hidupnya. Tangan ibulah yang
meletakkan benih kebaikan dan kejahatan dalam hati manusia, yang
tidak jarang dibawa sepanjang hidupnya. Dan bagiamana sekarang
ibu-ibu jawa dapat mendidik anak-anaknya, kalau mereka sendiri

tidak terdidik? Peradaban dan kecerdasan bangsa jawa tidak akan
maju dengan pesatnya, kalau perempuan dalam hal itu terbelakang.°

Kartini berpendapat, membesarkan seorang anak adalah tugas
besar. Pembentukan kepriabdian manusia pertama-tama harus diperoleh
dari rumah. Para calon ibu terus diberi semacam pendidikan dan
pembinaan keluarga.

Dan sekarang bagiamana keluarga dapat mendidik dengan baik,
kalau unsur yang penting dalam keluarga, yakni perempuan, ibu, sama
sekali tidak cakap mendidik?*!

Karena itu kartini meminta pemerintah otonomi Hindia-Belanda
memperhatikan masalah ini dengan serius, teruama menyangkut

kebutuhan dana dan tenaga pengajarnya. Dengan menjelaskan peran dan

19 Dri Arbaningsih. Kartini Dari Sisi Lain Melacak Pemikiran Kartini Tentang
Emansipasi Bangsa. (Jakarta: KOMPAS, 2005). h. 127
1 bid ,,,. h. 128.
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tanggung jawab perempuan dalam masyarakat. Kesadaran ini, dalam
pandangan Kartini, lebih efektif daripada suatu pemerintah penguasa yang
jarang diketahui manfaatnya.*?

Seperti sudah sering dikatakan, R.A. Kartini menganggap pengaruh
Biologis Ibu kepada anak yang dilahirkan dan dibesarkan dipangkuannya
sangat penting bagi pembentukan watak serta perkebangan jiwa anak itu
selanjutnya. Akan tetapi karena pada waktu itu kaum Ibu kita pada
umumnya belum mendapat pendidikan, maka perlu diadakan sekolah bagi
perempuan dengan guru-guru yang kompeten, yang mampu memberi
pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan
kebutuhan zaman.*?

Bagi Kartini peradaban masyarakat terletak di tangan perempuan,
karena itu perempuan harus dididik diberi pelajaran dan turut serta dalam
usaha untuk mencerdaskan bangsa.

Dalam notanya kepada Roeseboom tersebut Kartini sampai kepada
kesimpulan, sepanjang peradaban manusia ditopang oleh jiwa-jiwa yang
tidak memiliki keseimbangan antara kecerdasan otak dan budi pekerti,
tatanan masyarakat akan tetap pincang dalam memberikan pendidikan
kepada perempuan, karena itulah, dalam karya Kartini tertulis sebagai
berikut:

Sekolah saja tidak cukup untuk membentuk pikiran dan

321

12 Ibid.,,,,. h. 129.
13 Siti Sumantri Soeroto. Kartini Sebuah Biografi. (Jakarta: PT Gunung Agung, 1979).h
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perasaan manusia, rumahpun harus turut mendidik.*

Kartini yakin, pendidikan manusia harus dimulai sedini mungkin,
namun bukan pendidikan yang hanya membentuk menjadi keras kepala,
yang kelak akan menjadi orang yang mementingkan diri sendiri dan
bersikap semena-mena. Perempuan bertanggung jawab terhadap corak
kehidupan di masyarakat, apalagi perempuan (ibu) adalah pendidik
pertama dan utama. Di tangannya terbentuk generasi yang menjadi
harapan umat dan tergenggam masa depan umat, karena ia adalah tiang

Negara yang menentukan tegak atau runtuhnya Negara atau masyarakat.

2. Aspek Pendidikan dan Pengajaran Bagi Perempuan

Pendidikan dan pengajaran bagi Bumiputra hendaknya ditujukan
kepada hal-hal praktis demi meningkatkan kecerdasan dan kualitas hidup
rakyat. Pemikiran Kartini mengenai sistem pengajaran untuk zaman itu
boleh dikatakan sangat modern, karena menempatkan anak didi sebagai
subyek kegiatan belajar mengajar, bukan sebagai obyek pengajaran seperti
lazimnya pendidikan pada waktu itu.*®

Pendidikan yang dimaksud Kartini bukanlah pendidikan formal
saja, tetapi juga pendidikan Budi Pekerti. Konsep pendidikan kartini
terfokus pada penyempurnaan kecerdasan berpikir (cipto) dan kepekaan
budi pekerti (roso) siswa melalui keteladanan sikap dan perilaku guru.
Pendidikan harus mampu menanamkan moralitas yang akan membentuk

siswa berwatak ksatria, seperti kutipan berikut:

14 Dri Arbaningsih,.... h. 133.
15 1pid.,,,. h. 124
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Kesadaran anak-anak harus dibangunkan, "bahwa mereka harus
memenuhi panggilan budi dalam masyarakat terhadap bangsa yang
akan mereka kemudikan. Kewajiban para guru adalah menjadikan
anak-anak perempuan yang dipercayakan kepada mereka, menurut
pandangan mereka yang sebaik-baiknya dan dengan sekuat
tenaganya perempuan-perempuan yang beradab, cerdas, sadar, akan
panggilan budinya dalam masyarakat. Menjadi ibu yang penuh
kasih sayang, pendidikan yang berbudi dan cakap. Dan selanjutnya
agar dengan cara apapun juga berguna dalam masyarakat yang
dalam tiap bidang sangat memerlukan pertolongan.

Kartini juga melihat pentingnya menjaga silaturahmi antara siswa
yang sudah lulus sekolah dan yang masih berstatus siswa, yang
dihubungkan oleh figur guru sebagai sumber pengetahuan sekaligus
sebagai pembahas manfaat pelajaran sekolah (teori) di lapangan
(praktek).t’

Mengenai kurikulum sekolah yang di cita-citakan itu ternyata
berbeda sekali dari sistem pendidikan di sekolah-sekolah negeri. Kartini
berpendapat bahwa suatu sistem pendidikan yang hanya ditujukan kepada
pelajaran intelektualistis itu salah, pendidikan tidak hanya bersifat
mengasah otak saja. Pendidikan budi pekerti dan pembinaan watak adalah
sangat penting juga dan bahkan harus diutamakan.

Memang dalam sekolah kami, kami lebih mementingkan
pendidikan budi pekerti dari pada doktrinal. Oleh sebab itu kami
juga tidak menginginkan sekolah itu didirikan oleh pemerintah,
melainkan oleh swasta, karena kami nanti akan tunduk pada
peraturan-peraturan tertentu. Padahal kami ingin membangun
sekolah menurut gagasan kami sendiri. Kami ingin mendidik anak-
anak seperti seorang ibu mendidik anak-anaknya. Cara mendidik di
situ seperti dalam suatu rumah tangga besar, di mana anggota-

anggotanya saling mencintai dan saling mengajar, dan di mana ibu
tidak hanya namanya saja, melainkan sungguh ibu pendidik jasmani

% 1bid,..., h. 134
Y 1bid, ...., h. 126
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dan rohani anaknya.*®

Kartini ingin meletakkan dasar moralitas bagi masyarakat
Bumiputra melalui pendidikan budi pekerti sebagai pengimbang
pendidikan akal (rasio). Kartini berpandangan bahwa peradaban manusia
membutuhkan keseimbangan antara akal dan budi pekerti. Budi pekerti
adalah sumber moralitas keadilan dan perikemanusiaan, yang menurut
Kartini kurang dipedulikan. Menurut hemat Kartini, hanya dengan
memiliki moralitas keadilan dan peri-kemanusiaanlah pemimpin mampu
menyelenggarakan kehidupan bersama dengan rakyat tanpa penindasan.®

Pendidikan yang diinginkan Kartini tidak hanya menyangkut
penguasan materi kognitif saja, melainkan bagiamana menjadikan
manusia-manusia yang berbudi luhur dan berjiwa besar. Yaitu, pendidikan
yang mengarahkan manusia menuju kesejatian dirinya secara sempurna,
baik aspek kognitif, aspek afektif, maupun aspek psikomotorik. Atau
dengan kata lain, pendidikan yang bisa menumbuhkan kekokohan diri
secara sempurna baik spiritual, moral dan intelektual 2

Kartini menginginkan keseimbangan otak dan akhlak, jadi siswa
selain pandai dalam hal teori, mereka juga harus mempunyai ketrampilan
sehingga pengaplikasian dari teori tersebut terlaksana.

3. Pendidikan Tanpa Diskriminasi

Pendidikan adalah salah satu yang menjadi kepedulian utama

18 Sjti Sumantri Soeroto,...., h.321

19 Dri Arbaningsih,..., h. 117

20 1mam Tholkhah. Membuka Jendela Pendidikan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004). h. 154



S7

Kartini untuk memajukan perempuan dan bangsa Bumiputra Umumnya.
Dialah Kartini, yang mengirimkan Nota Kepada Pemerintah Kolonial,
yang dikirimkan kepada penasehat hukum Kementrian Jajahan,
Slingenberg tahun 1903 bertepatan dengan masih berlangsungnya politik
etis pemeritah kolonial belanda. Nota kartini berjudul "Berilah Pendidikan
Kepada Bangsa Jawa" memuat berbagai hal termasuk kritik terhadap
kebijakan, perilaku pejabat pemerintah kolonial dalam bidang kesehatan,
budaya dan pendidikan. Terutama pendidikan, Kartini menelankan
pentingnya bangsa Bumiputra terdidik.

Mengenai pendidikan bagi Bumiputra, Kartini mengingatkan
bahwa semua Bumiputra harus memperoleh pendidikan bagi kalangan
manapun dan berlaku untuk semua tanpa membedakan jenis kelamin.
Karena menekankan pentingnya pendidikan bagi perempuan. Dalam
suratnya kepada Nyonya Abendanon, Kartini menyatakan bahwa
pengajaran bagi perempuan akan bermanfaat bagi Bumiputra pada
umumnya.

Pendidikan telah memperluas peluang perempuan pada akses
politik. Kemampuan Kartini membaca Buku berbagai bahasa memperluas
peluang perempuan pada akses politik. Kemampuan Kartini membaca
buku berbagai bahasa, menjadi alat pencapaiannya akses ilmu
pengetahuan dan pengalaman berbagai bangsa. Pendidikan juga memberi
peluang bagi perempuan untuk mengembangkan potensinya.

Kartini adalah orang Jawa pertama yang memikirkan tentang
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pendidikan gadis remaja bangsa Jawa dan menyatakan keyakinannya
bahwa perlunya pendidikan. Dalam hal itu ia mendahului pemerintah
Hindia Belanda. Pada dasawarsa terakhir dari abad 19 ia sudah
merumuskan gagasan-gagasannya mengenai maslaah itu sampai
mendetail. Sebetulnya yang diidam-idamkannya ialah sebuah sekolah
untuk para perempuan.?

Surat Kartini berisi harapannya untuk memperoleh pertolongan
dari luar. Pada perkenalan dengan Estelle "Stella™ Zeehandelaar, Kartini
mengungkap keinginan untuk menjadi seperti kaum muda Eropa. la
menggambarkan penderitaan perempuan Jawa akibat kungkungan adat
yaitu tidak bisa bebas duduk di bangku sekolah harus dipingit, dinikahkan
dengan laki-laki yang tidak dikenal, dan harus bersedia dimadu.

Kartini berkeyakinan bahwa laki-laki dan perempuan harus
memperoleh pendidikan yang sama. Pendidikan merupakan kata kunci
menuju perubahan kehidupan yang lebih baik. Pendidikan merupakan
mediator utama pembebasan manusia dari diskriminasi dan penindasan.
Khusus kaum perempuan diharapkan Kartini bukan hanya menjadi
komoditi domestik, melainkan bagaimana bisa memasuki peran
emansipatoris di dalam pergaulan global yang dinamis dan progresif.
Karena perempuan merupakan kunci pembuka bagi pendidikan putra-putri
anak bangsa.

Kondisi perempuan pada Era Kartini sangat memprihatinkan,

2L Siti Sumantri Soeroto,...., h.320
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karena sedikit sekali perempuan yang bisa memasuki sekolah. Tercatat
bahwa pada tahun 1879 hanya 713 gadis Jawa dan Madura yang bisa
menikmati bangku sekolah. Pada tahun 1898 hanya 11 perempuan Jawa
yang berkesempatan dan diberi kesempatan menikmati sekolah
GuberMemen Belanda. Atas keprihatinan inilah Kartini memberontak dan
bergerak secara revolusioner untuk menggelegarkan pembebasan kondisi
pendidikan perempuan di Indonesia.??

Dalam kaitan ini, pengalaman Kartini menjadi penting untuk
diperhatikan. Dia adalah saksi dari munculnya sebuah kesadaran baru di
kalangan perempuan Indonesia, dan masyarakat Indonesia secara umum,
tentang kemajuan perempuan, yang tumbuh menyusul kebijakan politik
etis. Kartini memang mewarisi semangat pembaharuan pendidikan dari
Abendanon. Ini ditandai tidak saja kedekatannya dengan salah seorang
tokoh politik etis tersebut, tetapi yang terpenting adalah hasratnya yang
besar bagi kemajuan kaum perempuan. Lebih dari itu, sejalan dengan
pemikiran Abendanon, Kartini memilih pendidikan sebagai jalur yang
harus ditempuh perempuan untuk memperoleh pengakuan sejajar dengan
kaum laki-laki. Dalam kaitan inilah, dia diakui sebagai simbol dari awal
gerakan emansipasi perempuan di Indonesia, dia menjadi pelopor
kebangkitan perempuan Indonesia.?

Hasrat Kartini untuk memajukan kaum perempuan memang harus

berhadapan dengan sistem sosial dan budaya Jawa yang tidak berpihak,

22 Imam Tholkhah ,..., h. 151
23 Jajat Burhanudin. Tentang Perempuan Islam Wacana dan Gerakan. (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2004). h. 4
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dia harus tunduk pada ayahnya yang memilih menikahkan dia ketimbang
mendukung memperoleh pendidikan lebih tinggi. Namun demikian, hal
yang paling penting dalam konteks ini adalah bahwa Kartini
mempresentasikan kebangkitan satu kesadaran baru yang tengah
berkembang di kalangan bangsa Indoensia, di mana kemauan menjadi satu
wacana sosial dan intelektual yang dominan. Surat-surat Kartini, yang
kemudian diterbitkan sebagai penghargaan atas cita-citanya untuk
kemajuan kaum perempuan, dengan tegas merefleksikan pemikiran yang
berkembang secara umum saat itu, satu pemikiran bangsa Indonesia yang
mencitakan kemajuan. Hasrat dan cita kemajuan memang menjadi ciri
utama pergerakan Indonesia. Budi utomo, berdiri tahun 1905, merupakan
wujud dari keinginan sebagian bangsa Indonesia, lagi-lagi mereka yang
terdirik secara barat, untuk memperjuangkan terciptanya kemajuan.
Pembentukan organisasi modern, satu bentuk baru perjuangan bangsa
Indonesia saat itu, merupakan bukti dari keakraban mereka dengan pranata
modernitas yang diperkenalkan pemerintah kolonial, atas dasar makna
ideologi kemajuan memperoleh pendasaran historis-sosiologis di
Indonesia.

Penting ditekankan, perkembangan sebagaimana dijelaskan di atas,
di mana gagasan kemajuan menjadi cita-cita bersama bangsa Indonesia
saat itu, memang didukung teknologi cetak yang sudah diperkenalkan
pihak kolonial. Di samping tentu saja faktor pendidikan, perkembangan

teknologi cetak telah memainkan peran sangat penting dalam
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pembentukan wacana sosial-intelektual di Indonesia. Media cetak telah
menyediakan sarana demikian efektif bagi perkembangan dan penyebaran
gagasan, dan selanjutnya perubahan sosial, termasuk gerakan kaum
perempuan pada awal abad ke-20. Lagi-lagi pengalaman Kartini memberi
bukti hal demikian. Kemajuan kaum perempuan yang dicitakan Kartini
menjadi milik bersama bangsa Indonesia, khususnya mereka dari kalangan
pergerakaan berbasis di perkotaan. Hal ini tentu saja terjadi karena
gagasan-gagasan Kartini disebarkan melalui tulisan-tulisan yang terbit di
berbagai surat kabar, yang memang telah berkembang pesat di Indonesia
saat itu. Tulisan-tulisan Kartini dibaca tidak saja oleh sahabat-sahabat
sebangsa, tetapi juga dari bangsa, lain, khususnya Belanda.?*

Tentu saja mereka sangat tertarik dan kagum, bahwa seorang putri
Bumiputra dapat menulis tentang hal-hal aktual dalam masyarakat dan
dalam bahasa Belanda yang demikian indahnya. Di antara mereka ada
beberapa yang memberanikan diri mengirim surat kepada Kartini untuk
menyatakan kekaguman serta dukungan mereka atas gagasan dan cita-cita
suci Kartini mengenai emansipasi kaum perempuan dan perempuan
Indonesia pada umumnya. Mereka juga mengagumi keluhuran budi
Kartini yang meskipun berasal dari kalangan ningrat tinggi, bersedia untuk
bekerja dikalangan rakyat biasa dan bahkan menamakan diri anak rakyat.
Kartini gembira menerima surat-surat itu, yang menunjukkan antusiasme

muda yang masih murni. Dalam menjawab surat-surat ini Kartini

2 1bid,..., h. 6
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menempatkan diri sebagai mbakyu (Saudara tua) mereka, kepada siapa
mereka dapat menceritakan segala suka duka dan juga meminta nasehat
jika memerlukannya.?

Perempuan akan lebih dihargai bila ia memperoleh pendidikan
yang sama dengan laki-laki dan apalagi lebih tinggi. Perempuan
berpendidikan yang diangangkan Kartini adalah bagaimana ia bisa
memasuki sektor-sektor publik, seperti peneliti, penguasaha, wartawan,
arsitek, dan bahkan pemimpin negara ltulah yang ada dalam bidikan lensa-
lensa angan-angan Kartini menuju pembebasan dan kebebasan perempuan
dalam perspektif pendidikan.

Atas jasa Kartini ini, kemudian bermunculan wanita-wanita
Indonesia yang berpendidikan modern. Liberalisasi dan emansipasi
pendidikan terus digalakkan bagi kaum perempuan. Kaum wanita era
sesudah Kartini boleh berbangga dan sekaligus berbenah diri kea rah dua
beban yang harus dipikul, yaitu sektor domestik dan sektor publik. Wanita
dewasa ini harus menyeimbangkan segenap potensi dan kesempatan yang
ada, antara rumah tangga dan karirnya. Kemampuan manajerial balancing
ini diharapkan supaya apa yang menjadi cita-cita awal gerakan feminisme
tidak sia-sia dan tidak menjadi nihil.?®

Pandangan Kartini tentang pendidikan barangkali bisa dijelaskan
kedalam beberapa hal. Pertama, pendidikan perempuan haruslah

ditekankan pertama kali sebagai usaha, mengejawantahkan pembangunan

25 Siti Sumantri Soeroto,...., h.320
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kepribadian anak bangsa secara menyeluruh. Kedua, selain diorientasikan
kepada pengetahuan dan keterampilan, pendidikan hendaknya juga
diarahkanm kepada pembentukan watak dan kepribadian peserta didik.
Ketiga, kunci kemajuan bangsa terletak pada pendidikan, karena itu
seluruh rakyat harus dapat menerima pendidikan secara sama. Sistem dan
praktek pendidikan tidak mengenal diskriminasi dan siapa saja tanpa
membeda-bedakan jenis kelamin, keturunan, kedudukan sosial dan
sebagainya berhak memperoleh pendidikan.?’

Kartini berusaha untuk memberikan perubahan terhadap posisi
perempuan Jawa pada waktu itu. Karena Kartini berharap kaum
perempuan akan memperoleh nasib yang lebih baik daripada apa yang
dialaminya. Kartini merupakan sosok pejuang pemikiran modern pertama
sekaligus menjadi inspirator bagi perempuan penerusnya. Beliau tidak
hanya pejuang saja, melainkan juga seorang pejuang pembebasan

pemikiran untuk bangsanya.

" 1bid,..., h. 154



